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Abstract. This research aims to improve children's social skills through implementing the Kabadi-kabadi 

Traditional game in Group B TK Ar-Rahman Tobengeano, North Kolaka Regency. The research uses a classroom 

action research (PTK) design with two cycles. The research subjects consisted of 16 children in Group B TK Ar-

Rahman Tobengeano. Data is collected through observation and documentation of the learning process. The 

results showed that the implementation of the ball maze game significantly improved children's social abilities. 

In cycle I, there was an increase from 40% to 72.22%, and in cycle II the success rate was 93.75%. The implication 

of this research is that the ball maze game can be used as an effective alternative method in developing the social 

skills of children aged 5-6 years. It is expect that this research can contribute to the development of learning 

strategies in kindergarten and provide guidance for teachers to design learning activities that support children's 

social development. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sosial anak melalui penerapan Permainan 

tradisional kabadi-kabadipada Kelompok B TK Ar-Rahman Tobengeano Kabupaten Kolaka Utara. Penelitian 

menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Subjek penelitian terdiri dari 16 anak 

pada Kelompok B TK Ar-Rahman Tobengeano. Data dikumpulkan melalui observasi, serta dokumentasi proses 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Permainan tradisional kabadi-kabadisecara 

signifikan meningkatkan kemampuan sosial anak. Pada siklus I, terjadi peningkatan dari 40% menjadi 72,22%, 

dan pada siklus II mencapai tingkat keberhasilan sebesar 93,75%. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa 

Permainan tradisional kabadi-kabadidapat dijadikan sebagai alternatif metode yang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan sosial anak di usia 5-6 tahun. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran di TK dan memberikan panduan bagi guru untuk merancang 

kegiatan pembelajaran yang mendukung perkembangan sosial anak. 

 

Kata kunci: Anak Usia Dini, Kemampuan Social, Permainan Tradisional, Kabadi-Kabadi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran di taman kanak-kanak biasanya berpusat pada bermain. Tujuannya 

adalah untuk membantu anak-anak membangun fondasi yang kuat sebelum mereka memasuki 

pendidikan dasar. TK juga membantu anak-anak belajar keterampilan sosial, seperti berbagi, 

berteman, dan belajar aturan berbicara. Dalam pengertian yang lebih luas, Taman Kanak-kanak 

adalah langkah pertama dalam pendidikan anak-anak dan berfungsi untuk membantu mereka 

tumbuh dan berkembang secara optimal. Keterampilan, perilaku, dan pemahaman sosial yang 

dikembangkan oleh anak-anak pada tahap perkembangan awal mereka—biasanya dari usia 0 

hingga 6 tahun—disebut kemampuan sosial anak usia dini. Ini mencakup kemampuan untuk 
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berinteraksi dengan orang lain, memahami dan merespons perasaan dan perilaku orang lain, 

dan memahami norma dan aturan dalam berinteraksi di masyarakat. 

Kemampuan sosial anak usia dini sangat penting karena kemampuan ini membantu 

anak-anak berfungsi dengan baik dalam lingkungan sosial mereka. Kemampuan sosial yang 

baik membantu anak-anak membangun hubungan yang sehat, merasa nyaman dalam berbagai 

situasi sosial, dan belajar dari interaksi dengan orang lain; ini adalah dasar yang penting untuk 

perkembangan sosial dan emosional yang lebih lanjut saat mereka tumbuh dewasa. Namun, 

berdsarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa TK Ar-Rahman 

Tebongeano di Kecamatan Lambai Kolaka Utara bahwa kemampuan Sosial anak di sana masih 

terlihat sangat kurang. Terlihat dari 13 anak didik yang peneliti amati, hanya 5 atau 38,46% 

anak didik yang sudah menunjukkan perkembangan Kemampuan Sosial yang cukup baik, 

sedangkan 8 atau sebesar 61,53% anak lainnya masih menunjukkan perkembangan 

Kemampuan Sosial yang masih rendah, yang dimana persentase ketuntasannya masih sangat 

jauh dari standar KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 75%. Di TK Ar-Rahman 

Desa Tebongeano Kecamatan Lambai Kolaka Utara, anak-anak masih mengalami masalah 

perkembangan kemampuan sosial, seperti kesulitan berinteraksi dengan teman sebayanya, 

kurang kompak dalam kegiatan kelompok, kesulitan menyampaikan perasannya dengan benar, 

yang menyebabkan pertengkaran sering terjadi, dan lebih suka bermain sendiri daripada 

bermain bersama. 

Beberapa faktor menyebabkan kemampuan sosial anak belum berkembang dengan 

baik. Salah satunya adalah guru kurang mendorong anak-anak untuk bekerja sama dalam 

kegiatan pembelajaran. kurangnya aktivitas permainan yang dapat meningkatkan kemampuan 

sosial anak Selama ini, guru hanya berkonsentrasi pada pembelajaran kelas yang berkaitan 

dengan perkembangan kognitif siswa. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti menawarkan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan sosial anak. Permainan tradisional Kabadi-

kabadi adalah contohnya. Permainan tradisional kabadi-kabadi dimainkan dalam kelompok 

dengan kecepatan, strategi, dan kerja sama tim. Kabadi adalah permainan kelompok di mana 

semua orang harus bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Permainan ini dapat 

meningkatkan hubungan kerjasama di antara anggota kelompok. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Perkembangan Kemampuan Sosial Anak  

1. Pengertian Kemampuan Sosial Anak 

Kemampuan sosial anak adalah aspek penting dalam perkembangan mereka sebagai 

individu yang berfungsi secara sosial dan emosional (Fakhriyani : 2018). Ini mencakup 

berbagai keterampilan dan perilaku yang memungkinkan anak untuk berinteraksi, 

berkomunikasi, dan berhubungan dengan orang lain di dunia sekitarnya. Kemampuan sosial 

ini berkembang seiring dengan pertumbuhan anak, dimulai sejak mereka masih bayi hingga 

masa remaja, dan berperan penting dalam membentuk kepribadian dan kualitas hubungan 

mereka dengan orang lain (Anzani & Insan : 2020). 

2. Tahapan Perkembangan Kemampuan Sosial Anak 

Perkembangan kemampuan sosial anak mengikuti serangkaian tahapan yang 

mencerminkan perubahan dalam pemahaman, keterampilan, dan perilaku mereka seiring 

bertambahnya usia (Fuadia : 2022). Perkembangan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk lingkungan sosial, pengalaman, dan perkembangan kognitif anak. Adapun Tahap 

Anak Prasekolah (2-6 tahun): 

a. Berkembangnya kemampuan bermain: Anak-anak mulai belajar bermain dengan teman 

sebaya dan mengembangkan keterampilan berbagi, mengambil giliran, dan bekerja 

sama. 

b. Pengembangan bahasa: Kemampuan berbicara dan berkomunikasi dengan bahasa 

verbal semakin meningkat, memungkinkan mereka untuk berkomunikasi dengan lebih 

baik. 

c. Empati awal: Anak-anak mulai mengembangkan pemahaman awal tentang perasaan 

orang lain dan mungkin merespon dengan simpati ketika teman mereka sedih atau 

cedera. 

Penting untuk diingat bahwa setiap anak mengalami perkembangan sosialnya sendiri, 

dan tidak semua anak berkembang dengan kecepatan yang sama. Faktor-faktor seperti 

lingkungan keluarga, pendidikan, dan pengalaman sosial dapat memengaruhi perkembangan 

kemampuan sosial anak. Selain itu, peran orang tua, pengasuh, dan pendidik sangat penting 

dalam membantu anak-anak mengembangkan kemampuan sosial yang sehat dan positif. 

Memberikan dukungan, bimbingan, dan kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain 

adalah kunci dalam membantu anak-anak mencapai tahapan perkembangan sosial yang sesuai 

dengan usia mereka. 
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Konsep Permainan Tradisional Kabadi-kabadi 

Kabadi-kabadi adalah permainan tradisional yang biasanya dimainkan di berbagai 

negara Asia Selatan, seperti India, Pakistan, dan Bangladesh. Ini adalah olahraga tim yang 

menggabungkan unsur-unsur kekuatan fisik, kecepatan, dan strategi. Kabadi-kabadi adalah 

permainan tim yang dimainkan di lapangan dengan dua tim yang bersaing. Tujuannya adalah 

untuk mencetak poin dengan cara menyentuh pemain lawan. 

Permainan kabadi-kabadi sangat menuntut dalam hal kecepatan, kekuatan fisik, 

ketangkasan, dan strategi tim. Ini adalah permainan yang sangat populer di Asia Selatan dan 

memiliki sejumlah variasi aturan tergantung pada wilayahnya. Kabadi-kabadi juga telah 

berkembang menjadi olahraga yang lebih terorganisir, termasuk kompetisi nasional dan 

internasional. 

Kabadi-kabadi adalah permainan tradisional yang populer di Indonesia. Permainan ini 

sering dimainkan oleh anak-anak sebagai bagian dari kegiatan rekreasi dan hiburan. Berikut 

adalah cara bermain dan aturan dasar permainan tradisional Kabadi-kabadi: 

1. Persiapan: 

 Pilih dua tim dengan jumlah pemain yang seimbang. Biasanya, setiap tim terdiri 

dari beberapa orang. 

 Tentukan area bermain yang cukup besar dan rata. Anda dapat menggunakan 

lapangan atau area yang luas. 

2. Pembagian Tim: 

 Setiap tim berdiri di sisi berlawanan area bermain. Mereka saling berhadapan di 

kedua ujung lapangan. 

3. Aturan Dasar: 

 Salah satu tim akan menjadi "tim pengejar," sementara tim lainnya adalah "tim 

pelarian." 

 Tim pengejar bertugas menangkap anggota tim pelarian. Mereka harus berusaha 

menangkap pemain dari tim pelarian dengan menyentuh mereka. 

4. Permainan Dimulai: 

 Tim pengejar berdiri di sisi lapangan mereka sementara tim pelarian berdiri di sisi 

lain. Tim pelarian harus berdiri dalam formasi yang rapi dan tidak bergerak. 

5. Pengejaran: 

 Permainan dimulai saat tim pengejar berlari menuju tim pelarian dengan cepat 

untuk menangkap mereka. Tim pelarian berusaha untuk menjaga diri mereka agar 

tidak ditangkap. 
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6. Cara Menangkap: 

 Tim pengejar harus menyentuh anggota tim pelarian dengan tangan mereka. Setelah 

disentuh, pemain dari tim pelarian dianggap tertangkap dan harus meninggalkan 

lapangan. 

 Tim pelarian dapat mencoba untuk melepaskan anggota yang tertangkap dengan 

cara menepuk tangan mereka. 

7. Pemain yang Tertangkap: 

 Pemain dari tim pelarian yang tertangkap tidak boleh berpartisipasi lagi dalam 

permainan. Mereka harus meninggalkan lapangan atau duduk di sisi lapangan 

sebagai tanda bahwa mereka telah tertangkap. 

8. Tujuan Tim Pelarian: 

 Tujuan tim pelarian adalah untuk menjaga anggota mereka tetap bebas atau 

membebaskan anggota yang tertangkap sebanyak mungkin. 

 Mereka dapat berusaha melepaskan anggota yang tertangkap dengan cara menepuk 

tangan mereka. 

9. Tujuan Tim Pengejar: 

 Tujuan tim pengejar adalah menangkap sebanyak mungkin anggota tim pelarian 

dan membuat mereka menjadi pemain yang tertangkap. 

10. Permainan Berlanjut: 

 Permainan berlanjut hingga semua anggota tim pelarian tertangkap atau hingga 

batas waktu yang ditentukan berakhir. 

11. Menentukan Pemenang: 

 Tim yang berhasil menangkap sebagian besar atau seluruh anggota tim pelarian 

adalah pemenangnya 

Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berkut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh S. Sudarto (2018), dengan judul “Peningkatan 

keterampilan sosial melalui permainan gobak sodor”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa permainan gobak sodor dapat meningkatkan keterampilan sosial pada anak 

kelompok B TK Panca Setya Kabupaten Sintang. Hasil ini ditunjukkan dengan hasil 

peningkatan keterampilan sosial pratindakan bahwa dari 21 anak, 3 anak (14,28%) pada 

kategori sangat baik. Hasil siklus 1 keterampilan sosial anak meningkat menjadi 10 

anak (47,61%) pada kategori baik. Hasil siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan 

keterampilan sosial pada kategori sangat baik menjadi 20 anak (90,47%). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Ais Ulfah Fauziah, dkk (2020), dengan judul 

“Peningkatkan Kemampuan Kerjasama Anak Melalui Permainan Tradisional Gobak 

Sodor”. Setelah dilakukan analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) 

Kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian melalui 

permainan tradisional gobak sodor meningkat sebesar 10%, pada siklus I hasil penilaian 

mencapai persentase 80%. dengan nilai rata-rata 79,70 sedangkan pada siklus II 

mencapai persentase 90% dengan nilai rata-rata 90,00; 2) Kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan permainan tradisional gobak sodor mengalami 

peningkatan sebesar 9%, pada siklus I hasil penilaian mencapai 81% dengan nilai rata-

rata 80,76, sedangkan pada siklus II mencapai 90% dengan rata-rata nilai 90,15 ; 3) 

Kemampuan kerjasama anak meningkat melalui permainan tradisional gobak sodor 

sebanyak 15%, pada siklus I hasil penilaian mencapai 74% dengan nilai rata-rata 74,40, 

sedangkan pada siklus II mencapai 89% dengan nilai rata-rata dari 89, 40. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan permainan tradisional gobak 

sodor dapat meningkatkan kemampuan kerjasama anak kelompok B RA Miftahul Ulum 

I Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel 

penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model penelitian 

yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup 

merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan 

mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model dituliskan 

dalam kalimat.  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan di TK Ar-Rahman Tobengeano Kecamatan Lambai Kolaka Utara. 

Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B TK TK Ar-Rahman Tobengeano Kecamatan 

Lambai Kolaka Utara dengan jumlah 13 orang anak dengan usia 5-6 tahun. Dari 13 anak 

tersebut terdiri dari 5 anak laki-laki dan 8 anak perempuan.  

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Dalam rangka penelitian ini, langkah awal yang ditempuh oleh peneliti adalah 

melakukan pengamatan untuk mengidentifikasi kekurangan dalam proses pembelajaran 

sebelum memulai penelitian. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mendapatkan informasi 

yang diperlukan dalam merancang tindakan yang bertujuan meningkatkan kemampuan sosial 
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anak melalui penggunaan permainan tradisional Kabadi-kabadi dalam kelompok B di TK Ar-

Rahman Desa Tebongeano, Kecamatan Lambai Kolaka Utara. Setelah melakukan pengamatan 

awal, peneliti menetapkan langkah-langkah yang akan diambil untuk meningkatkan 

kemampuan sosial anak melalui pembelajaran Permainan Tradisional Kabadi-kabadi. 

Rencana prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus yang berhubungan satu sama lain. 

Tiap siklus mengikuti empat langkah yang sama, dan setiap langkah dilaksanakan secara teratur 

sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Empat langkah tersebut mencakup 

perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). 

Prosedur penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Tindakan 

Tahap awal yang penting dalam proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah tahap 

perencanaan. Pada tahap ini, guru atau pengajar membuat strategi untuk mengatasi masalah 

atau tantangan yang muncul selama proses pembelajaran. Adapun kegiatan perencanaan yang 

dilakukan yaitu diantaranya: 

a. Membuat skenario pembelajaran dengan perencanaan tertulis untuk kegiatan 

pembelajaran yang berupa rencana pelaksanaan pembelajaran atau Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 

b. Membuat instrumen indikator penilaian kemampuan anak didik, lembar observasi 

aktivitas anak, dan lembar observasi aktivitas guru. 

c. Menyediakan media/alat dan bahan yang akan digunakan pada proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini, tindakan atau strategi yang telah direncanakan sebelumnya akan 

diterapkan untuk mengatasi masalah yang telah diidentifikasi. Semua kegiatan dilakukan 

sesuai dengan skenario yang telah disusun dalam rencana pembelajaran.  

3. Observasi dan Evaluasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan selama pelaksanaan tindakan dengan 

menggunakan lembar observasi untuk memastikan kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan 

skenario pembelajaran yang telah disusun. Selanjutnya, dilakukan evaluasi untuk 

mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan. 

4. Refleksi 

Hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, dianalisis 

dan didiskusikan serta dilihat kelemahan-kelemahan yang ada pada setiap siklus. Demikian 

pula peneliti mengadakan refleksi diri dengan melihat data observasi.  
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Metode pengumpulan data ini melibatkan pengamatan terstruktur terhadap aktivitas 

atau situasi yang berlangsung di dalam kelas atau lingkungan belajar. Tujuan dari observasi 

dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk mendapatkan data yang tepat dan valid 

mengenai proses pembelajaran di kelas serta untuk mengidentifikasi masalah atau hambatan 

yang dihadapi oleh siswa selama proses belajar.. 

2. Dokumentasi 

Proses dan hasil pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan informasi yang terkait 

dengan penelitian yang sedang dilakukan seperti pembuatan catatan tertulis, rekaman audio 

atau video, foto, dan dokumen lainnya.  

Teknik Analisis Data 

Teknik  analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  teknik deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Dengan jalan menyajikan tabel presentase, masing-

masing tabel dan selanjutnya ditarik kesimpulan. Data- data diperoleh dari hasil observasi dan 

hasil penilaian anak pada rencana pelaksanaan pembelajaran harian. 

Data kuantitatif didapatkan dari hasil tes penilaian terhadap indikator pada rencana 

kegiatan harian yang dilakukan dalam dua tahap siklus. Penilaian ini khususnya pada hasil 

pembelajaran yang mengacu pada capaian perkembangan Kemampuan Sosial anak. 

Adapun alat penilaian yang digunakan adalah penilaian dengan kriteria penilaian 

sebagai berikut: 

a. Simbol            (BSB) = 4 : menunjukan bahwa anak berkembang sangat baik. 

b. Simbol           (BSH) = 3: menunjukan bahwa anak berkembang sesuai harapan. 

c. Simbol      (MB) = 2 : menunjukan bahwa anak mulai berkembang.  

d. Simbol      (BB)= 1 : menunjukan bahwa anak belum berkembang. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan anak dalam pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Pada  pelaksanaan  tindakan  dilakukan  pengamatan  dan  evaluasi  pada  anak didik,   

yaitu   pemberian   checklist   pada   simbol   bintang   4   (empat)   atau Berkembang 

Sangat Baik (BSB) yaitu jika anak telah mampu mengikuti pembelajaran Permainan 

Tradisional Kabadi-kabadi, bintang 3 (tiga) Berkembang Sesuai Harapan (BSH) yaitu 

jika anak telah mampu bersosialisasi tapi masih perlu dibimbing oleh guru, selanjutnya 
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bintang 2 (dua) Mulai Berkembang (MB) yaitu jika anak telah mampu mengikuti 

pembelajaran dalam Permainan Tradisional Kabadi-kabadi tapi masih perlu dibimbing 

oleh guru dari awal permainan sampai akhir, sedangkan untuk bintang 1(satu) Belum 

Berkembang (BB) yaitu anak sama sekali belum dapat menunjukkan perkembangan 

kemampuan dari awal pelaksanaan kegiatan sampai  akhir  kegiatan  yang  berlangsung,  

dari  beberapa  bentuk  penilaian tersebut di atas, hal ini berdasarkan pada indikator 

sebagai acuan penilaian. 

b. Peneliti menjumlahkan atau menghitung beberapa anak yang memperoleh nilai simbol 

bintang 1, 2, 3 dan 4 selama mengikuti kegiatan, setelah diketahui jumlah  secara  

keseluruhan  maka  diberi  bobot/skor  untuk  masing-masing simbol bintang tersebut. 

Adapun bobot/nilai BSB= skor 4, nilai BSH= skor 3, MB= skor 2 dan BB= skor 1. 

c. Dilakukan perhitungan konversi bobot nilai berdasarkan jumlah perolehan nilai bintang 

1, 2, 3 dan 4 yang telah dicapai masing-masing anak pada setiap siklus tindakan. 

Dengan menggunakan formulasi perhitungan sebagai berikut 

 

d. Selanjutnya  dari  formulasi  tersebut,  maka  dikonversikan  kembali  ke  nilai kualitatif 

dan hal ini merupakan nilai akhir yang akan diperoleh masing-masing anak didik untuk 

setiap akhir pelaksanaan siklus dalam kegiatan pembelajaran khususnya meningkatkan 

Kemampuan Sosial anak melalui pembelajaran Permainan Tradisional Kabadi-kabadi. 

Berikut formulasi perhitungan yang digunakan dalam pengkonversian tersebut : 

1)  BSB   = jika hasil hitungan akhir anak antara 3,50 – 4,00 

2)  BSH   = jika hasil hitungan akhir anak antara 2,50 – 3,49 

3)  MB     = jika hasil hitungan akhir anak antara 1,50 – 2,49 

4)  BB     = jika hasil hitungan akhir anak antara 0,01 – 1,49 

e. Untuk mengetahui ketercapaian perkembangan Kemampuan Sosial  yaitu  dengan  

menghitung  banyaknya  peserta didik yang memperoleh nilai konversi 2,50 dan 4,00 

atau jumlah anak didik yang memperoleh nilai akhir BSB (berkembang sangat baik), 

dan BSH (berkembang susuai harapan), hal ini dapat dilakukan sebagai acuan apakah 

penelitian yang dilaksanakan dikatakan terselesaikan atau tercapai atau apakah masih 

akan dilakukan penelitian selanjutnya. 
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f. Hasil perhitungan tersebut disesuaikan dengan indikator yang ditetapkan selanjutnya   

dapat   ditarik   suatu   kesimpulan   apakah   penilaian   yang dilaksanakan dipandang 

telah terselesaikan atau dilanjutkan ke tahap siklus selanjutnya. 

Indikator Keberhasilan 

Sebagai tolak ukur keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat 

dari berkembangnya Kemampuan Sosial anak didik. Penelitian ini  dikatakan  berhasil  jika  

secara  klasikal  dari  total  jumlah  anak  pada Kelompok B telah memperoleh nilai konversi 

(2,50-4,00) yaitu memperoleh nilai BSB = Berkembang Sangat Baik (****) dan BSH = 

Berkembang Sesuai Harapan (***) mencapai ≥75% berdasarkan hasil penilaian dari tagihan 

instrumen penilaian berupa indikator-indikator dari aspek Kemampuan Sosial anak yang 

diamati dan diberi nilai (yang terdapat pada lembar indikator penilaian kemampuan sosial 

anak), maka kegiatan tindakan ini dihentikan karena dipandang telah terselesaikan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan Kegiatan Siklus I 

Perencanaan  

Pada tahap ini hal  yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat skenario 

pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), membuat lembar 

observasi guru dan anak, membuat instrumen penilaian untuk melihat hasil belajar anak serta 

menyediakan bahan dan peralatan yang diperlukan dalam permainan tradisional kabadi-kabadi. 

Pelaksanaan Tindakan 

Pada praktiknya pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga sesi yaitu: pembukaan, 

kegiatan inti dan penutup. Pelaksanaan  pembelajaran  dilaksanakan  sebanyak  2  kali 

pertemuan, pertemuan pertama pada tanggal 15 November 2023 dan pertemuan  kedua pada 

tanggal 22 November 2023. Pelaksanaan kegiatan diikuti 16 orang anak didik terdiri dari 9 

anak laki-laki dan 7 anak perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 2022/2023 sebagai 

anak didik di kelompok B pada TK Ar-Rahman Tobengeano Kabupaten kolaka Utara.  

Tindakan Siklus I  Pertemuan I  

Pada Pada hari pertama kegiatan pembelajaran di TK AR-Rahman Tobengeano, 

Kecamatan Lambai, Kabupaten Kolaka Utara, kelompok B terlibat dalam permainan 

tradisional Kabadi-kabadi yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan sosial anak-anak. 

Guru dengan penuh semangat memperkenalkan permainan ini sebagai sarana interaktif yang 

tidak hanya menyenangkan tetapi juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial. 
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Sesi dimulai dengan penjelasan singkat tentang aturan dan tujuan permainan Kabadi-

kabadi. Guru memberikan contoh bagaimana permainan ini dapat merangsang kerjasama, 

komunikasi, dan interaksi sosial di antara anak-anak. Setelah pemahaman dasar diberikan, 

anak-anak dibagi menjadi dua tim untuk memulai permainan. 

Selama sesi permainan, anak-anak diajak untuk berkolaborasi dalam mengejar atau 

menghentikan lawan, berkomunikasi secara verbal, dan bekerja sama sebagai tim untuk 

mencapai tujuan bersama. Melalui permainan ini, mereka belajar untuk saling mendukung, 

menghormati peran masing-masing, dan mengembangkan rasa kebersamaan. 

Sesi refleksi setelah permainan menjadi bagian integral dari kegiatan pembelajaran. 

Anak-anak diajak untuk berbagi pengalaman, menyampaikan perasaan mereka selama 

permainan, dan mendiskusikan bagaimana kerjasama dan komunikasi dapat ditingkatkan di 

masa mendatang. Guru memberikan umpan balik positif untuk merangsang pemahaman anak-

anak tentang pentingnya kerjasama dan saling pengertian dalam aktivitas kelompok. 

Dengan demikian, permainan tradisional Kabadi-kabadi pada hari pertama 

pembelajaran bukan hanya memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk bergerak secara 

fisik tetapi juga memberikan wadah untuk pengembangan keterampilan sosial mereka. 

Permainan ini menjadi langkah awal dalam membangun fondasi yang kuat untuk interaksi 

sosial yang positif di antara anak-anak kelompok B TK AR-Rahman Tobengeano.. 

Tindakan Siklus I Pertemuan II  

Pertemuan kedua siklus I kegiatan pembelajaran di TK AR-Rahman Tobengeano, 

Kecamatan Lambai, Kabupaten Kolaka Utara, kelompok B melanjutkan eksplorasi permainan 

tradisional Kabadi-kabadi sebagai upaya untuk terus meningkatkan kemampuan sosial anak-anak. 

Guru membawa semangat dan kreativitas ke dalam sesi pembelajaran dengan fokus pada aspek 

kerjasama, interaksi sosial, dan komunikasi. 

Sesi dimulai dengan mengingatkan anak-anak tentang aturan permainan Kabadi-kabadi 

dari sesi sebelumnya. Guru kemudian memperkenalkan variasi aturan baru atau perubahan kecil 

dalam permainan untuk menantang dan memperluas pemahaman mereka tentang kerjasama tim. 

Ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan beradaptasi, pemecahan masalah, dan 

komunikasi di antara anak-anak. 

Anak-anak dibagi kembali menjadi tim, dan permainan dimulai dengan semangat tinggi. 

Guru memantau secara aktif, memberikan bimbingan ketika diperlukan, dan mendorong interaksi 

positif antara anggota tim. Selama permainan, aspek-aspek seperti saling mendukung, 

memberikan petunjuk secara jelas, dan berbagi ide ditekankan untuk memperkuat keterampilan 

sosial mereka. 
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Sesi refleksi setelah permainan menjadi waktu yang berharga untuk anak-anak berbagi 

pengalaman, mencermati perubahan aturan, dan merenungkan bagaimana kerjasama tim dapat 

ditingkatkan. Guru memfasilitasi diskusi dengan bertanya tentang strategi yang digunakan, peran 

masing-masing anggota tim, dan perasaan mereka selama permainan. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya mengalami kegembiraan bermain permainan 

tradisional Kabadi-kabadi, tetapi juga terus mengasah kemampuan sosial mereka. Pendekatan 

pembelajaran yang interaktif dan menghibur memberikan peluang bagi anak-anak untuk belajar 

sambil bersenang-senang, sekaligus memperkuat hubungan sosial mereka di dalam kelompok. 

Permainan tradisional Kabadi-kabadi tetap menjadi alat pembelajaran yang efektif dalam 

mengembangkan keterampilan sosial pada anak-anak kelompok B di TK AR-Rahman 

Tobengeano. 

Observasi 

Kegiatan observasi adalah praktek yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

memahami dinamika pembelajaran, termasuk identifikasi perkembangan atau rintangan yang 

muncul selama proses pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, observasi diterapkan dalam 

dua dimensi, yaitu pemantauan terhadap tindakan guru dan respons siswa. Setiap pertemuan 

dapat mengalami variasi karena berbagai faktor, seperti kondisi kesehatan siswa yang mungkin 

tidak optimal atau suasana hati siswa yang sedang tidak menguntungkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa untuk 

meningkatkan kemampuan sosial anak di Kelompok B TK Ar-Rahman Tobengeano Kabupaten 

kolaka Utara, diperlukan inovasi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Evaluasi 

Peneliti dan guru melakukan penilaian evaluatif dari awal hingga akhir sesi 

pembelajaran. Metode evaluasi yang diterapkan oleh guru adalah menilai anak selama proses 

pembelajaran berlangsung. Secara praktis, guru melakukan penilaian terhadap aktivitas dengan 

menggunakan media gambar, serta mengevaluasi hasil kemampuan sosial anak dalam melatih 

berbicara anak. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana kemampuan kemampuan 

sosial anak selama mereka terlibat dalam proses pembelajaran dengan Permainan tradisional 

Kabadi-kabadi bola. 

Agar penilaian terhadap pencapaian kemampuan anak dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih sederhana, digunakan referensi penilaian umum yang sering 

diterapkan di TK. Hal ini dilakukan dengan memberikan simbol bintang dan tanda checklist 

pada setiap indikator penilaian yang telah ditetapkan. 
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Hasil penilaian perkembangan anak dicatat dalam formulir penilaian. Jika perilaku anak 

tidak sesuai dengan harapan dan belum mencapai kemampuan yang diinginkan sesuai indikator 

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), maka pada formulir penilaian akan 

dicatat nama anak dengan memberikan satu tanda bintang (*). Sebaliknya, jika perilaku anak 

melebihi harapan dan mampu menunjukkan kemampuan melebihi indikator yang tercantum 

dalam RPPH, maka pada kolom yang bersangkutan akan dicatat nama anak dengan 

memberikan empat tanda bintang (*). Tanda bintang empat (****) juga digunakan untuk 

menunjukkan bahwa anak dapat menyelesaikan tugas tanpa bantuan guru dan mengalami 

perkembangan yang sangat baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perolehan nilai dalam kegiatan pembelajaran 

meningkatkan kemampuan kemampuan sosial melalui Permainan tradisional Kabadi-

kabadipada anak Kelompok B TK TK Ar-Rahman Tobengeano Kabupaten kolaka Utara 

melalui konversi nilai untuk tindakan siklus I dapat digambarkan pada tabel berikut 4.2. 

Tabel 1  Deskripsi  Hasil  Evaluasi pada Tindakan Siklus I 
No. Kategori Frekuensi Persentase 

1. 
Banyak anak yang memperoleh nilai BSB 

(3,50-4,00) 

2 15,38% 

2. 
Banyak anak yang memperoleh nilai BSH 

(2,50-3,49) 

6 46,15% 

3. 
Banyak anak yang memperoleh nilai MB 

(1,50-2,49) 

3 23,07% 

4. 
Banyak anak  yang memperoleh nilai BB 

(0,1-1,49) 

2 15,38% 

Jumlah 13 100% 

Persentase keberhasilan anak (BSB+BSH) secara 

klasikal 
8 61,53% 

 

 Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran siklus I 

dalam meningkatkan kemampuan kemampuan sosial anak melalui Permainan tradisional 

Kabadi-kabadi pada anak Kelompok B TK TK Ar-Rahman Tobengeano Kabupaten kolaka 

Utara diperoleh nilai ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 61,53% atau ada 8 anak 

didik sudah tuntas dan 5 anak didik atau 38,46% yang belum tuntas. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus I secara klasikal anak belum mencapai ketuntasan belajar 

karena yang memperoleh nilai konversi 2,50-4,00 hanya sebesar 61,53% lebih kecil dari 

persentase ketuntasan yang di kehendaki yaitu sebesar ≥75%. Hal ini disebabkan karena 

sebagian anak didik masih belum dapat bersosialisasi dengan baik dengan temannya. Serta 

anak masih merasa takut, malu dan kaku saat proses pembelajaran. 
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Refleksi 

Dari   hasil   observasi   dan   evaluasi    yang   dilakukan   maka pelaksanaan siklus 

I belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ketuntasan secara klasikal 

minimal 75% anak telah tuntas. Selanjutnya peneliti bersama guru secara kolaboratif menilai 

dan mendiskusikan kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang terdapat pelaksanaan 

tindakan siklus I. 

Berikut beberapa kelemahan yang ditemukan pada pihak guru maupun anak didik yaitu: 

1. Guru masih kurang baik dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Guru belum mendemostrasikan dengan baik tahapan Permainan tradisional 

Kabadi-kabadi. 

3. Guru belum memberikan kesempatan kepada anak untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti. 

4. Masih  ada  anak  yang  kurang  memperhatikan  penjelasan  guru  dan belum 

antusias dalam melakukan kegiatan 

5. Masih ada beberapa anak yang masih belum mendengarkan arahan guru 

Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan Kegiatan Siklus II 

Perencanaan  

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada tahap tindakan yang dilakukan pada 

siklus I masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan sehingga guru Kelompok B bersama 

peneliti melakukan rencana perbaikan yang akan dilakukan pada tahap siklus II. Adapun hal-

hal yang perlu diperhatikan guru kelompok B dalam rangka melakukan memperbaiki 

kekurangan pada tahap siklus II adalah sebagai berikut : 

1. Guru sebaiknya menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas kepada anak agar anak 

bisa dengan mudah memahami tujuan pembelajaran dengan baik. 

2. Guru sebaiknya mendemontrasikan media bahan Permainan tradisional Kabadi-kabadi 

pada anak didik dengan jelas sebelum menyuruh anak membuat sesuatu dengan 

medianya. 

3. Guru  sebaiknya  memberi  kesempatan  kepada  anak  untuk  bertanya tentang hal  yang 

tidak  dimengerti  anak  dalam  kegiatan pembelajaran Permainan tradisional Kabadi-

kabadi. 

4. Guru sebaiknya memotivasi atau memberikan stimulus kepada anak agar anak tertarik 

dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Permainan tradisional Kabadi-

kabadi. 
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5. Guru sebaiknya mengawasi anak dengan baik saat kegiatan pembelajaran Permainan 

tradisional Kabadi-kabadi. 

Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilakukan sebanyak dua kali pertemuan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2023 dan pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 30 

Desember 2023, dalam pelaksanaan kegiatan ini diikuti oleh 16 anak didik yang terdiri 7 orang 

anak laki-laki  dan  9  orang  anak  perempuan  yang semuanya  terdaftar sebagai anak didik 

pada Kelompok B TK TK Ar-Rahman Tobengeano Kabupaten kolaka Utara. 

Tindakan Siklus II Pertemuan I 

Pada pertemuan pertama siklus II kegiatan pembelajaran di TK AR-Rahman 

Tobengeano, Kecamatan Lambai, Kabupaten Kolaka Utara, anak-anak kelompok B 

melanjutkan petualangan belajar mereka dengan permainan tradisional Kabadi-kabadi. Fokus 

pada hari ini adalah memperdalam dan memperluas kemampuan sosial mereka melalui variasi 

aturan permainan yang menantang. 

Sesi dimulai dengan guru memberikan penjelasan tentang perubahan tambahan dalam 

aturan permainan Kabadi-kabadi. Mungkin saja ada penambahan elemen kompetitif, 

peningkatan jumlah pemain, atau perubahan strategi yang diperlukan. Hal ini dirancang untuk 

merangsang adaptasi dan pemikiran strategis anak-anak, sambil tetap mempertahankan fokus 

pada kerjasama tim. 

Anak-anak kembali dibagi menjadi tim, dan permainan dimulai. Guru memberikan 

dukungan dan bimbingan sesuai kebutuhan, mendorong mereka untuk berkomunikasi secara 

efektif, mengembangkan strategi bersama, dan merespons perubahan dalam permainan. Setiap 

perubahan aturan memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar berkolaborasi dan 

berpikir kreatif. 

Sesi refleksi setelah permainan tetap menjadi momen berharga. Anak-anak diajak untuk 

menyampaikan pengalaman mereka, mengungkapkan bagaimana perubahan aturan 

mempengaruhi dinamika permainan, dan memberikan saran-saran untuk peningkatan lebih 

lanjut. Guru memberikan umpan balik positif dan merangsang diskusi tentang pentingnya 

kerjasama, komunikasi, dan keterlibatan aktif dalam mencapai tujuan bersama. 

Dengan demikian, hari ketiga pembelajaran dengan permainan tradisional Kabadi-

kabadi tidak hanya mempertahankan keseruan permainan, tetapi juga memperkaya pengalaman 

sosial anak-anak. Mereka terus mengembangkan kemampuan beradaptasi, bekerja sama, dan 

berkomunikasi dengan efektif, membentuk dasar yang solid untuk keterampilan sosial di masa 

depan. Permainan ini tetap menjadi alat pembelajaran yang efektif dalam menciptakan 
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lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat di TK AR-Rahman 

Tobengeano. 

Tindakan Siklus II Pertemuan II 

Pertemuan kedua pada siklus II kegiatan pembelajaran di TK AR-Rahman Tobengeano, 

Kecamatan Lambai, Kabupaten Kolaka Utara, permainan tradisional Kabadi-kabadi dijadikan 

alat penilaian untuk mengukur kemampuan sosial anak kelompok B. Guru dengan penuh 

antusias memberikan pengarahan tentang fokus penilaian dan mengajak anak-anak untuk 

menunjukkan kemampuan sosial yang telah mereka kembangkan selama sesi pembelajaran. 

Permainan dimulai dengan suasana yang penuh semangat, dan anak-anak diberikan 

kesempatan untuk menerapkan semua keterampilan sosial yang telah mereka pelajari. Guru 

memantau interaksi antar anak, kemampuan berkomunikasi, serta sikap kerjasama dan 

keterlibatan aktif dalam tim. Melalui permainan ini, guru dapat menilai sejauh mana anak-anak 

dapat mengaplikasikan keterampilan sosial mereka dalam konteks yang lebih mandiri. 

Sesi penilaian tidak hanya mencakup aspek kompetitif permainan, tetapi juga 

melibatkan refleksi diri. Guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk membagikan 

pengalaman mereka selama kegiatan pembelajaran dengan permainan Kabadi-kabadi. Mereka 

diminta untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang telah mereka kuasai, tantangan yang 

dihadapi, dan apa yang mereka pelajari dari pengalaman tersebut. 

Selanjutnya, guru memberikan umpan balik secara individual kepada setiap anak, 

merinci kemajuan yang telah dicapai dan memberikan apresiasi terhadap upaya mereka dalam 

mengembangkan keterampilan sosial. Sesi penilaian diakhiri dengan permainan bersama yang 

bersifat lebih santai, menciptakan momen kebersamaan dan kegembiraan sebagai penutup dari 

rangkaian kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, pertemuan kedua di siklus II pembelajaran dengan permainan 

tradisional Kabadi-kabadi tidak hanya menjadi penilaian akhir, tetapi juga sebagai kesempatan 

untuk merayakan pencapaian dan pertumbuhan anak-anak dalam hal kemampuan sosial. 

Permainan tradisional ini, selain memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, juga 

menjadi cermin keberhasilan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai 

tradisional dengan pembelajaran yang efektif di TK AR-Rahman Tobengeano.. 

Observasi 

Observasi yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari dua aspek, yakni observasi 

terhadap guru dan observasi terhadap anak. Setiap sesi observasi disesuaikan dengan kegiatan 

yang dilakukan dalam setiap pertemuan. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, dapat 
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disimpulkan bahwa upaya untuk meningkatkan kemampuan sosial anak pada Kelompok B di 

TK TK Ar-Rahman Tobengeano Kabupaten kolaka Utara telah berjalan dengan lancar. 

Evaluasi 

Pada table 4 . 3 di bawah ini menggambarkan data tentang kondisi kemampuan sosial 

anak pada siklus II. 

Tabel 2. Deskripsi  Hasil  Evaluasi pada Tindakan Siklus II 
No. Kategori Frekuensi Persentase 

1. Jumlah   anak   yang   memperoleh 

nilai   Berkembang   Sangat   Baik 

(BSB) 

10 76,92% 

2. Jumlah   anak   yang   memperoleh 

nilai Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 

2 15,38% 

3. Jumlah   anak   yang   memperoleh 

nilai Mulai Berkembang (MB) 

0 0% 

4. Jumlah   anak   yang   memperoleh 

nilai Belum Berkembang (BB) 

1 7,69% 

Jumlah 13 100% 

Persentase Keberhasilan Anak 

(BSB+BSH) 

12 92,30% 

 

Berdasarkan 2 di atas, terlihat bahwa proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan sosial anak di Kelompok B TK TK Ar-Rahman Tobengeano 

Kecamatan Lambai Kabupaten kolaka Utara melalui Permainan tradisional Kabadi-kabadi 

mengalami peningkatan selama fase siklus II berlangsung. Dimana persentase anak  yang 

memperoleh nilai BSB dan BSH lebih tinggi dari siklus I yaitu sebersar 92,30% demikian 

pula anak yang memperolah nilai BB dan MB  yang semakin kecil yaitu sebesar 7,69%. 

Dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus II 

telah meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus dapat  meningkatkan kemampuan sosial 

anak.  

Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung dan analisis 

terhadap seluruh tahapan dan permasalahan pelaksanaan pembelajaran dengan permainan 

tradisional Kabadi-kabadipada Kelompok B TK TK Ar-Rahman Tobengeano Kecamatan 

Lambai Kabupaten kolaka Utara  pada siklus II, memperlihatkan peningkatan kegiatan 

pembelajaran yang sangat signifikan, diantaranya : 

1) Guru  sudah  bisa  mengawasi  dan  mengarahkan anak dalam proses kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

2) Guru telah menganalisa hasil kegiatan anak. Karena dengan guru menganalisa 

proses pembelajaran (bermain) anak, guru akan mengetahui sejauh mana hasil yang 

dicapai dalam proses pembelajaran 



 
 

Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak TK Kelompok B Melalui  
Permainan Tradisional Kabadi-Kabadi 

316         SEMANTIK -  Vol. 2 No. 2 MEI 2024 

 
 

3) Guru telah mendemonstrasikan dan menjelaskan pembelajaran dengan permainan 

tradisional Kabadi-kabadi sebelum anak-anak melakukan kegiatan. 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pada siklus II anak-anak sudah mengalami 

peningkatan. Adapun perbandingan ketuntasan anak pada siklus I dan siklus II sebagaimana 

ditunjukkan dalam tabel berikut : 

Tabel 3 Perbandingan Hasil Evaluasi Siklus I Dan Siklus II 
No.  Frekuensi Persentase 

S1 S2 S1 S2 

1. Banyak anak yang memperoleh nilai 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 
2 10 

15,38% 
76,92% 

2. Banyak anak yang memperolehnilai 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
6 2 

46,15% 
15,38% 

3. Banyak  anak  yang  memperoleh 

nilai Mulai Berkembang (MB) 
3 0 23,07% 0% 

4. Banyak  anak  yang  memperoleh 

nilai Belum Berkembang (BB) 
2 1 15,38% 7,69% 

Jumlah Persentase 13 13 100% 100% 

Persentase Keberhasilan Anak 

(BSB+BSH) 
8 12 61,53% 92,30% 

 

Data pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa pada siklus I baru 2 anak yang 

memperoleh nilai Berkembang Sangat Baik (BSB), berbeda pada siklus kedua, anak sudah 

memperoleh nilai kategori BSB sebanyak 10 orang atau sebesar 76,92%. Hal ini menujukkan 

bahwa jumlah anak yang tuntas bertambah, dimana pada siklus I jumlah anak yang 

memperoleh nilai (BSB+BSH) hanya berjumlah 8 orang atau 61,53% sedangkan pada siklus 

kedua meningkat menjadi 12 orang atau 92,30%. Hal ini membuktikan bahwa jumlah anak 

yang tuntas dalam pembelajaran siklus II telah melampaui indikator ketuntasan yang 

ditetapkan yaitu ≥75,00%, sehingga dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan tradisional 

Kabadi-kabadi dapat Meningkatkan Kemampuan sosial  Anak pada Kelompok B TK TK Ar-

Rahman Tobengeano Kabupaten kolaka Utara. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan permainan tradisional 

Kabadi-kabadi efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial pada anak kelompok B di TK 

AR-Rahman Tobengeano, Kecamatan Lambai, Kabupaten Kolaka Utara. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan dampak positif dari pengintegrasian permainan tradisional dalam konteks 

pembelajaran anak usia dini. 

Permainan Kabadi-kabadi berhasil menciptakan lingkungan belajar yang stimulatif dan 

menyenangkan, memotivasi anak-anak untuk terlibat dalam interaksi sosial. Selama sesi 

pembelajaran, anak-anak tidak hanya meningkatkan kemampuan kerjasama tim tetapi juga 
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mengasah keterampilan komunikasi mereka. Mereka belajar untuk mendengarkan instruksi, 

menyampaikan ide, dan berkomunikasi secara efektif dengan anggota tim. 

Variasi aturan permainan memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk menghadapi 

tantangan dan perubahan situasi, mengembangkan keterampilan adaptasi dan pemecahan 

masalah. Selain itu, melalui refleksi pasca-permainan, anak-anak dapat mengartikulasikan 

pengalaman mereka, berbagi pandangan, dan mengevaluasi bagaimana mereka dapat 

meningkatkan kerjasama dan interaksi sosial di masa mendatang. 

Pengamatan guru selama sesi permainan juga menunjukkan bahwa anak-anak 

menunjukkan peningkatan rasa kebersamaan, saling mendukung, dan penghargaan terhadap 

peran masing-masing dalam tim. Hal ini menggambarkan bahwa permainan tradisional 

Kabadi-kabadi bukan hanya menjadi alat pembelajaran yang efektif tetapi juga memainkan 

peran kunci dalam pengembangan aspek sosial anak-anak. 

Penting untuk dicatat bahwa pembelajaran melalui permainan tradisional tidak hanya 

memberikan dampak positif pada kemampuan sosial anak-anak tetapi juga menciptakan 

pengalaman belajar yang positif dan bermakna. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang potensi permainan tradisional 

dalam konteks pendidikan anak usia dini, khususnya dalam pengembangan keterampilan sosial 

pada anak kelompok B di TK AR-Rahman Tobengeano. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur penelitian 

sebelumnya yang telah mengkaji penggunaan permainan tradisional dalam konteks 

pembelajaran anak usia dini. Beberapa penelitian terdahulu juga menyoroti pentingnya 

permainan tradisional dalam pengembangan berbagai aspek perkembangan anak, termasuk 

keterampilan sosial. 

Penelitian Perdani (2014) menemukan bahwa permainan tradisional dapat 

meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan berkolaborasi pada anak-anak. Temuan 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana permainan Kabadi-kabadi berhasil 

meningkatkan kemampuan sosial anak kelompok B di TK AR-Rahman Tobengeano. Konsep 

kerjasama tim, saling mendukung, dan penghargaan terhadap peran masing-masing dalam 

permainan Kabadi-kabadi memberikan kontribusi positif pada pengembangan keterampilan 

sosial anak. 

Dengan mengaitkan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa permainan tradisional, seperti Kabadi-kabadi, bukan hanya bermanfaat sebagai sarana 

pembelajaran yang menyenangkan, tetapi juga sebagai alat yang efektif dalam pengembangan 

keterampilan sosial pada anak-anak prasekolah. Implikasinya, penggunaan permainan 
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tradisional dapat terus diintegrasikan dalam konteks pendidikan anak usia dini untuk 

memperkaya pengalaman belajar dan mengoptimalkan perkembangan anak secara holistik. 

 

5.KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa melalui 

Permainan tradisional Kabadi-kabadi dapat meningkatkan kemampuan sosial anak Kelompok 

B di TK TK Ar-Rahman Tobengeano Kabupaten kolaka Utara dengan persentase keberhasilan 

yang dilakukan pada siklus I sebesar 52,94% meningkat pada siklus II menjadi 93,75%  

Hal ini terlihat dari hasil penilaian yang dilakukan, dimana pada observasi awal, tingkat 

keberhasilan anak didik secara klasikal hanya mencapai 29,41%, atau hanya 5 dari 16 anak 

didik yang memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebesar 75%. Setelah 

melalui tindakan pada siklus I dengan menggunakan kegiatan pembelajaran berbasis 

Permainan tradisional Kabadi-kabadi, terjadi peningkatan kemampuan kemampuan sosial anak 

dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 52,94%, di mana 11 dari 16 anak yang menjadi 

subjek penelitian memenuhi target. Pada siklus II, hasil penilaian menunjukkan peningkatan 

yang lebih signifikan, mencapai 93,75% dalam mencapai tingkat keberhasilan belajar. Dalam 

siklus ini, sebanyak 15 dari 16 anak yang menjadi subjek penelitian mampu memenuhi target 

yang telah ditentukan. 

Berdasarkan   hasil   penelitian   dan   pembahasan   serta   kesimpulan penelitian, 

disarankan bagi Guru diharapkan dapat memanfaatkan berbagai metode atau strategi untuk 

meningkatkan kemampuan sosial anak, dan lebih mengoptimalkan dalam menggunakan media 

yang ada. Selain itu, sebaiknya guru dapat mengembangkan panduan dan sumber daya yang 

dapat digunakan oleh guru dan sekolah dalam menerapkan Permainan tradisional Kabadi-kabadi 

secara efektif dalam kurikulum mereka, termasuk pelatihan dan dukungan kontinu untuk guru 

agar mereka dapat mengintegrasikan teknik ini ke dalam pengajaran sehari-hari dengan lebih 

baik. 
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